BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Karakterisrik Responden
Gambaran umum responden di sini akan menguraikaakteaistik
responden berdasarkan jenis kelamin, masa kerja, pgadidikan terakhir.
Untuk melihat penjelasan lebih lanjut mengenai gama umum responden

dapat dilihat pada paparan di bawah ini.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan faktor genetik yang dimitilanusia sejak
lahir. Jenis kelamin dapat mempengaruhi sikap madmgkah laku manusia.
Untuk melihat karakteristik responden berdasarlsuisjkelamin, dapat dilihat

pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JenisKelamin Frekwensi Per sentase
- Laki — laki 19 14,62
- Perempuan 111 85,38
Total 120 100,00

Sumber : Data primer yang dianalisis,201

Berdasarkan tabel 4.2, mengenai karakteristik redg@o berdasarkan

jenis kelamin menunjukkan bahwa 19 orang (14,62%mpunyai jenis kelamin
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laki-laki, dan 111 orang (85,38%) mempunyai jeretaknin perempuan. Dapat
disimpulkan bahwa jumlah guru berjenis kelamin pgean di Sekolah
Dasarkota Palangka Raya lebih banyak dibandingkamgah guru berjenis

kelamin laki-laki, yaitu prosentase guru perempseimesar 85,38%.

b. Karakteristik Responden Masa Kerja
Umur dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk mlkemguingkat
kedewasaan dan tingkat senioritas seseorang. Semiagggi masa kerja yang
dimiliki, maka tingkat kedewasaan yang dimiliki fugemakin tinggi. Untuk

melihat karakteristik responden berdasarkan maga, ldapat dilihat pada tabel

4.2.
Tabe 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
MasaKerja Frekwensi Per sentase

- 10 tahun ke bawah 15 12,50

- 10-20 tahun 75 62,50

- 21-30 tahun 19 15,83

- 30 tahun ke atas 11 %17
Total 120 100,00

Sumber : Data primer yang dianalisis,201

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai karakteristik redgonberdasarkan
masa kerja, menunjukkan bahwa 15 orang (12,509 pueyai masa kerja di
bawah 10 tahun, 75 orang (62,50%) mempunyai maga &etara 10-20 tahun,

19 orang (15,83%) mempunyai masa kerja antara 2@30n, dan 11 orang
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(9,17%) mempunyai masa kerja 30 tahun keatas. Rigiatpulkan bahwa guru
Sekolah Dasar Palangka Ragampunyai masa kerja paling banyak antara 10-

20 tahun, yaitu sebanyak 62,50%.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan seseorang dapat digunakan untuk menguikgkat
intelektualitas seseorang. Semakin tinggi pendidiikang dimiliki seseorang,
maka semakin tinggi pula tingkat intelektualitasgalimiliki seseorang. Untuk
melihat karakteristik responden berdasarkan pekaidierakhir, dapat dilihat

pada tabel 4.3.

Tabd 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Frekwensi Persentase
- D3 7 5,83
- 91 93 77,50
. 52 20 16,67
Total 120 100,00

Sumber : Data primer yang dianalisis,®201

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai karakteristik redgonberdasarkan
pendidikan terakhir, menunjukkan bahwa 7 orang3%)8 mempunyai latar
belakang pendidikan D3, 93 orang (77,50%) mempungtar belakang
pendidikan S1, dan 20 orang (16,67%) mempunyar la¢lakang pendidikan
S2. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar respontEmpunyai latar

belakang pendidikan S1, yaitu sebesar 77,50%.
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2. Analisis Statistik Deskriptif

Berikut ini disajikan data penelitian untuk variabdeepemimpinan
Kepala Sekolah dan motivasi kerja guru Sekolah DasaPalangka Raya.
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui diskrigiata masing-
masing variabel penelitian dan hubungan 4 (empaipbel bebas yaitu
variabel gaya instruktif (X1), gaya konsultatif ()X2gaya partisipatif
(X3) dan gaya delegatif (X4) dengan satariabel dependent motivasi
kerja (Y).

Data dari hasil penelitian ini dideskripsikan dalakor nilai tertinggi
dan nilai terendah, skor reratengan) simpangan bakust@andar deviation).
Selanjutnya data setiap variabel disajikan dalamubetabel distribusi frekuensi
dan tabel presentase kecenderungan.

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah dilihat dari sub variabel instruktif (X1)

Instrumen gaya instruktif yang valid berjumlah 46ty setiap butir
terdiri 5 alternatif isian sehingga setiap butirmpainyai skor minimal 1 dan
maksimal 5 dengan demikian data variabel gayaukstr menurut persepsi
Kepala Sekolah memiliki kemungkinan skor terend@lddn skor tertinggi 230.
Berdasarkan data yang terkumpul diperoleh hasgkémpinan Kepala Sekolah
dari 30 responden berdasarkan variabel gaya ingtadalah sebagai berikut:
skor nilai terendah = 179, tertinggi = 225, rerata89,23, dan simpangan baku
= 14,956. Kecenderungan kepemimpinan Kepala Sekdihhat dari gaya

instruktif disajikan pada tabel berikut ini.
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No Kriteria Skor Frekwensi Persentase
1 Sangat Bai 187 - 230 7 23,33

2 Baik 140 - 186 23 76,67

3 Cukup Bail 93-139 - -

4 Kurang Bail 46 - 92 - -

Sumber : Datagnelitiandianalisis lampiran 4.1

Berdasarkan tabe.4. dapat diketahui dari 30epala Sekole Sekolah

Dasardiperoleh keterangan tentagaya instruktifsebagai berikut 7 responden

(23,33%6) memiliki gaya kepemimpinan instruktilengan kriteria sangbaik.

23 responden7,671%) memiliki gaya kepemimpinan instrukidengan kriteria

baik, tidak ditemukanresponden yang memiliki tingkagaya kepemimpina

instruktif dengan kriteria dengan kriteicukup baik dan kurang be.

Untuk menggambarkan tentaigaya kepemimpinan instrukt Kepala

SekolahSekolah Dasedisajikan secara diagram batagambar 4..
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Gambar 4.1 Diagram batgaga instruktif

Berdasarkan

diagram batang paling dominan

65

responden

mempunyai gaya instruktif yang kriteria baik yaiebesar 76,67%.

Dengan demikian kepemimpinan Kepala Sekolah Seko&dar Palangka Raya

bila dilihat dari gaya instruktif adalah kategbaiik.

. Kepemimpinan Kepala Sekolah dilihat dari sub variabel konsultatif (X;)

Instrumen gaya konsultatif yang valid berjumlah bidir , setiap butir

terdiri 5 alternatif isian sehingga setiap butirmpainyai skor minimal 1 dan

maksimal 5 dengan demikian data variabel gaya kaigumenurut persepsi

Kepala Sekolah memiliki kemungkinan skor terendéhidn skor tertinggi 70.

Dari data yang terkumpul diperoleh hasil kepemirapiKepala Sekolah

dari 30 responden berdasarkan sub variabel gayaukatif adalah sebagai

berikut: skor nilai terendah = 54, tertinggi = 8@tata = 56,03, dan simpangan

baku = 3.810. Kecenderungan kepemimpinan Kepalal&eldilihat dari gaya

konsultatif disajikan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Distribusi variabel gaya konsultatif

1%

No Kriteria Skor Frekwensi Persentast
1 Sangat Baik 59-70 8 26,67

2 Baik 44 - 58 22 73,33

3 Cukup Baik 29 -43 - -

4 Kurang Baik 14 - 28 - -

Sumber : Data penelitian dianalisis lampiran 4.2
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Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui dari 30 leBakolah Sekolah
Dasar diperoleh keterangan tentang gaya konsultadbagai berikut : 8
responden (26,67%) memiliki gaya kepemimpinan kbasiidengan kriteria
sangat baik. 22 responden (73,33%) memiliki gay@ekRempinan konsultatif
dengan kriteria baik, tidak ditemukan responden gyamemiliki gaya
kepemimpinan konsultatif dengan kriteria cukup kdak kurang baik.

Untuk menggambarkan tentang gaya kepemimpinan katifu Kepala

Sekolah Sekolah Dasar disajikan secara diagramdpgmbar 4.2.
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Gambar 4.2 Diagram batang gaya koatsult

Berdasarkan diagram batang paling dominan responden
mempunyai gay&onsultatif yang kriteria baik yaitu sebesar 73,33%.
Dengan demikian kepemimpinan Kepala Sekolah Seko&dar Palangka Raya

bila dilihat dari gaya konsultatif adalah katedmaik.
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c. Kepemimpinan Kepala Sekolah dilihat dari sub variabel partisipatif (X3)

Instrumen gaya partisipatif yang valid berjumlah difir , setiap butir
terdiri 5 alternatif isian sehingga setiap butirmpainyai skor minimal 1 dan
maksimal 5 dengan demikian data variabel gayagyeatif menurut persepsi
Kepala Sekolah memiliki kemungkinan skor terend@hidn skor tertinggi 95.

Dari data yang terkumpul diperoleh hasil kepemirapiKepala Sekolah
dari 30 responden berdasarkan variabel gaya patilsadalah sebagai berikut:
skor nilai terendah = 71, tertinggi = 89, rerat@%83, dan simpangan baku =
4,669. Kecenderungan kepemimpinan Kepala Sekoldinadidari gaya
partisipatif disajikan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi variabel gaya partisipatif

No Kriteria Skor Frekwensi Persentase
1 Sangat Baik 79 - 95 6 20

2 Baik 59-78 24 80

3 Cukup Baik 39 -58 - -

4 Kurang Baik 19 - 38 - -

Sumber : Data penelitian dianalisis lampiran 4.3

Berdasarkan tabel 4.6. dapat diketahui dari 30 leBakolah Sekolah
Dasar diperoleh keterangan tentang gaya partibigstbagai berikut : 6
responden (20%) memiliki gaya kepemimpinan pauisipdengan kriteria
sangat baik. 24 responden (80%) memiliki gaya kepgman partisipatif
dengan kriteria baik, tidak ditemukan responden gyamemiliki gaya

kepemimpinan partisipatif dengan kriteria cukugkidan kurang baik.
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Untuk menggambarkan tentang gaya kepemimpinarsjpatif Kepala

Sekolah SEKOLAH DASARdisajikan secara diagram bgigambar 4.3.
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Gambar 4.3 Diagram batang gaya partisipatif

Berdasarkan diagram batang paling dominan responden
mempunyai gayg@artisipatifyang kriteria baik yaitu sebesar 80Bengan
demikian kepemimpinan Kepala Sekolah Sekolah D&sdangka Raya bila

dilihat dari gaya partisipatif adalah kategori baik

. Kepemimpinan Kepala Sekolah dilihat dari sub variabel delegatif (X4)
Instrumen gaya delegatif yang valid berjumlah 13irbusetiap butir
terdiri 5 alternatif isian sehingga setiap butirmpainyai skor minimal 1 dan
maksimal 5 dengan demikian data variabel gaya defemenurut persepsi
Kepala Sekolah memiliki kemungkinan skor terendahidn skor tertinggi 65.
Dari data yang terkumpul diperoleh hasil kepemirapiKepala Sekolah
dari 30 responden berdasarkan sub variabel gayegatdél adalah sebagai
berikut: skor nilai terendah = 44, tertinggi = %@ata = 48,67, dan simpangan

baku = 4,596. Kecenderungan kepemimpinan Kepalal&eldilihat dari gaya



delegatif disajikan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Distribusi variabel gayaeggitif
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No Kriteria Skor Frekwensi Persentase
1 Sangat Baik 55-68 5 16,67

2 Baik 41 - 54 25 83,33

3 Cukup Baik 27 - 40 - -

4 Kurang Baik 13-26 - -

Sumber : Data penelitian dianalisis lampiran 4.4

Berdasarkan tabel 4.7. dapat diketahui dari 30 leBakolah Sekolah

Dasar diperoleh keterangan tentang gaya delegdi#gai berikut : 5 responden

(16,67%) memiliki gaya kepemimpinan delegatif dengateria sangat baik, 25

responden (83,33%) memiliki gaya kepemimpinan dgledengan kriteria baik

tidak ditemukan responden yang memiliki gaya kepgpmman delegatif dengan

kriteria cukup baik dan kurang baik.

Untuk menggambarkan tentang gaya kepemimpinan a#ledepala

Sekolah Sekolah Dasar disajikan secara diagramdpgmbar 4.4.
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Gambar 4.4 Diagram batang gayegaeif
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Berdasarkan diagram batang paling dominan responden
mempunyai gayadelegatif yang kriteria baik yaitu sebesar 83,33%.
Dengan demikian kepemimpinan Kepala Sekolah Seko&dar Palangka Raya

bila dilihat dari gaya delegatif adalah kategoikba

. Variabel Motivas Kerja(Y)

Instrumen motivasi kerja yang valid berjumlah 38&ibu setiap butir
terdiri 5 alternatif isian sehingga setiap butirmpainyai skor minimal 1 dan
maksimal 5 dengan demikian data variabel gaya rasitkerja menurut persepsi
guru memiliki kemungkinan skor terendah 38 dan $&admggi 190.

Dari data yang terkumpul diperoleh hasil motivasrj& dari 90
responden adalah sebagai berikut: skor nilai teders 149, tertinggi = 185,
rerata = 156,32, dan simpangan baku = 10,342. Kietangan motivasi kerja
disajikan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Distribusi variabel motivasi kerja

No Kriteria Skor Frekwensi Persentase
1 Sangat Baik 155-190 26 28,89

2 Baik 116 - 154 64 71,11

3 Cukup Baik 77 -115 - -

4 Kurang Baik 38-76 - -

Sumber : Data penelitian diolah lampiran 4.5
Berdasarkan tabel 4.8. dapat diketahui dari 90 doekolah Dasar

diperoleh keterangan tentang motivasi kerja sebagakut : 26 responden
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(28,89%) memiliki motivasi kerja dengan kriteriangat baik. 64 responden
(71,11%) memiliki motivasi kerja dengan kriteria ikhatidak ditemukan
responden yang memiliki motivasi kerja dengan kateukup baik dan kurang
baik.

Untuk menggambarkan tentang motivasi kerja guruolaék Dasar

disajikan secara diagram batang gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Diagram batang motivasi kerja

Berdasarkan diagram batang paling dominan responden
mempunyai motivasi kerjayang kriteria baik yaitu sebesar 73,33%.
Dengan demikian motivasi kerja guru Sekolah Dasalarigka Raya adalah

kategori baik.



B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Uji ValiditasIndikator Variabel Penelitian

72

Uji validitas di dalam penelitian ini menggunaka&onstruct

validity, yaitu diuji dengan mengkorelasikan masing-mageganyaaan

atau item dengan skor total untuk masing-masingabal. Suatu item

pada kuisioner disebut valid jika koefisien koreiga positif dan lebih

besar dari 0,30. Hasil uji validitas secara lengtispjikan pada lampiran

3, dan secara ringkas disajikan pada tabel benkut

a. Uji ValiditasIndikator Variabel Instruktif (X3)

indikator variabel Instruktif () dapat dilihat pada tabel 4.9.

Hasil uji

validitas terhadap butir-butir

pertanyaasebagai

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Instruktit,)
No | Butir Pertanyaan| Nilai Koefisien Nilai Koefisien Keterangan
Korelasi Product| Korelasi Product
Moment Moment
(N=30,a=0,05)
1 X1 Pertanyaan 1 0,869 0,349 Valid
2 X1 Pertanyaan 2 0,954 0,349 Valid
3 X1 Pertanyaan 3 0,380 0,349 Valid
4 X1 Pertanyaan 4 0,954 0,349 Valid
5 X1 Pertanyaan 5 0,535 0,349 Valid
6 X1 Pertanyaan 6 0,766 0,349 Valid
7 X1 Pertanyaan 7 0,726 0,349 Valid
8 X1 Pertanyaan 8 0,709 0,349 Valid
9 X1 Pertanyaan 9 0,510 0,349 Valid
10 | X; Pertanyaan 1( 0,602 0,349 Valid
11 | Xy Pertanyaan 11 0,861 0,349 Valid
12 | X, Pertanyaan 12 0,675 0,349 Valid
13 | X; Pertanyaan 13 0,780 0,349 Valid
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14 | X; Pertanyaan 14 0,725 0,349 Valid
15 | X, Pertanyaan 13 0,674 0,349 Valid
16 | X; Pertanyaan 16 0,624 0,349 Valid
17 | X, Pertanyaan 17 0,869 0,349 Valid
18 | X, Pertanyaan 1¢& 0,375 0,349 Valid
19 | X; Pertanyaan 19 0,929 0,349 Valid
20 | X; Pertanyaan 2( 0,399 0,349 Valid
21 | X, Pertanyaan 21 0,225 0,349 Tidak Valid
22 | X, Pertanyaan 22 0,366 0,349 Valid
23 | Xy Pertanyaan 23 0,534 0,349 Valid
24 | X, Pertanyaan 24 0,669 0,349 Valid
25 | X; Pertanyaan 25 0,491 0,349 Valid
26 | X Pertanyaan 26 0,929 0,349 Valid
27 | X, Pertanyaan 27 0,929 0,349 Valid
28 | X; Pertanyaan 2§ 0,240 0,349 Tidak Valid
29 | X; Pertanyaan 29 0,929 0,349 Valid
30 | X; Pertanyaan 3( 0,954 0,349 Valid
31 | X, Pertanyaan 31 0,929 0,349 Valid
32 | X, Pertanyaan 32 0,780 0,349 Valid
33 | X; Pertanyaan 33 0,929 0,349 Valid
34 | X, Pertanyaan 34 0,889 0,349 Valid
35 | X Pertanyaan 3§ 0,929 0,349 Valid
36 | X; Pertanyaan 36 0,598 0,349 Valid
37 | X, Pertanyaan 37 0,929 0,349 Valid
38 | X Pertanyaan 3§ 0,954 0,349 Valid
39 | X, Pertanyaan 39 0,929 0,349 Valid
40 | X, Pertanyaan 4( 0,240 0,349 Tidak Valid
41 | X, Pertanyaan 41 0,929 0,349 Valid
42 | X, Pertanyaan 42 0,954 0,349 Valid
43 | X, Pertanyaan 43 0,929 0,349 Valid
44 | X, Pertanyaan 44 0,929 0,349 Valid
45 | X, Pertanyaan 45 0,929 0,349 Valid
46 | X, Pertanyaan 44 0,954 0,349 Valid
47 | X, Pertanyaan 47 0,929 0,349 Valid
48 | X, Pertanyaan 4§ 0,240 0,349 TidakValid
49 | X, Pertanyaan 49 0,929 0,349 Valid
50 | X; Pertanyaan 5( 0,349 Valid

0,954




Sumber : Lampiran 3.1
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Dari tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa adatid frertanyaan

variabel instruktif padar = 0,05 berstatus tidak valid, sehingga hanya

ada 46 butir pertanyaan yang valid.

. Uji Validitas Indikator Variabel Konsultatif (X2)

Hasil uji

validitas terhadap butir-butir

pertangaasebagai

indikator variabel Konsultatif (¥ dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Indikator Variabel KonsultatjiX)
No | Butir Pertanyaan | Nilai Koefisien Nilai Koefisien Keterangan
Korelasi Product Korelasi Product
Moment Moment
(N=30,a=0,05)
1 X, Pertanyaan 1 0,458 0,349 Valid
2 X2 Pertanyaan 2 0,890 0,349 Valid
3 X2 Pertanyaan 3 0,607 0,349 Valid
4 X, Pertanyaan 4 0,503 0,349 Valid
5 X, Pertanyaan 5 0,450 0,349 Valid
6 X2 Pertanyaan 6 0,890 0,349 Valid
7 X2 Pertanyaan 7 0,197 0,349 Tidak Valid
8 X, Pertanyaan 8 0,890 0,349 Valid
9 X, Pertanyaan 9 0,717 0,349 Valid
10 | X, Pertanyaan 10 0,368 0,349 Valid
11 | X, Pertanyaan 11 0,775 0,349 Valid
12 | X; Pertanyaan 12 0,492 0,349 Valid
13 | X; Pertanyaan 13 0,378 0,349 Valid
14 | X, Pertanyaan 14 0,890 0,349 Valid
15 | X, Pertanyaan 15 0,584 0,349 Valid

Sumber : Lampiran 3.2
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Dari tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa adatif frertanyaan
variabel instruktif padar = 0,05 berstatus tidak valid, sehingga hanya

ada 14 butir pertanyaan yang dinyatakan valid.

c. Uji ValiditasIndikator Variabel Partisipatif (X3)
Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanpaasebagai

indikator variabel Partisipatif (X dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Partisipa(iKs)

Butir Pertanyaan | Nilai Koefisien Nilai Koefisien Keterangan

No Korelasi Product Korelasi Product
Moment Moment
(N=30,a=0,05)

1 X3 Pertanyaan 1 0,822 0,349 Valid
2 X3 Pertanyaan 2 0,622 0,349 Valid
3 X3 Pertanyaan 3 0,411 0,349 Valid
4 X3 Pertanyaan 4 0,516 0,349 Valid
5 X3 Pertanyaan 5 0,284 0,349 Tidak Valid
6 X3 Pertanyaan 6 0,543 0,349 Valid
7 X3 Pertanyaan 7 0,594 0,349 Valid
8 X3 Pertanyaan 8 0,779 0,349 Valid
9 X3 Pertanyaan 9 0,650 0,349 Valid
10 | XsPertanyaan 10 0,411 0,349 Valid
11| Xz Pertanyaan 11 0,516 0,349 Valid
12 | Xz Pertanyaan 12 0,594 0,349 Valid
13 | XjPertanyaan 13 0,474 0,349 Valid
14 | Xz Pertanyaan 14 0,120 0,349 Tidak Valid
15| Xz Pertanyaan 15 0,682 0,349 Valid
16 | X;Pertanyaan 16 0,450 0,349 Valid
17 | Xz Pertanyaan 17 0,687 0,349 Valid
18 | Xz Pertanyaan 18 0,468 0,349 Valid
19 | Xz Pertanyaan 19 0,360 0,349 Valid
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20 | Xz Pertanyaan 20 0,365 0,349 Valid

21 | Xz Pertanyaan 21 0,543 0,349 Valid

Sumber : Lampiran 3.3
Dari tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa adati fertanyaan
variabel partisipatif pada = 0,05 berstatus tidak valid, sehingga hanya

ada 19 butir pertanyaan yang dinyatakan valid.

d. Uji Validitas Indikator Variabel Delegatif (X4)
Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertangpaasebagai

indikator variabel delegatif (X dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Delegatif ¢X
No | Butir Pertanyaan | Nilai Koefisien Nilai Koefisien Keterangan
Korelasi Product Korelasi Product
Moment Moment
(N=30,a=0,05)
1 X4 Pertanyaan 1 0,632 0,349 Valid
2 X, Pertanyaan 2 0,898 0,349 Valid
3 X4 Pertanyaan 3 0,824 0,349 Valid
4 X4 Pertanyaan 4 0,898 0,349 Valid
5 X4 Pertanyaan 5 0,776 0,349 Valid
6 X, Pertanyaan 6 0,544 0,349 Valid
7 X, Pertanyaan 7 0,138 0,349 Tidak Valid
8 X4 Pertanyaan 8 0,776 0,349 Valid
9 X4 Pertanyaan 9 0,525 0,349 Valid
10 | X, Pertanyaan 10 0,898 0,349 Valid
11 | X, Pertanyaan 11 0,544 0,349 Valid
12 | X, Pertanyaan 12 0,898 0,349 Valid
13| X4 Pertanyaan 13 0,379 0,349 Valid
14 | X, Pertanyaan 14 0,642 0,349 Valid

Sumber : Lampiran 3.4



variabel instruktif padar = 0,05 berstatus tidak valid, sehingga hanya
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Dari tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa adatif frertanyaan

ada 13 butir pertanyaan yang dinyatakan valid.

e. Uji ValiditasIndikator Variabel Motivasi Kerja (Y)

Hasil uji

validitas terhadap butir-butir

pertangaasebagai

indikator variabel Motivasi Kerja (Y) dapat dilihpada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Motivasi Kgx (YY)
No | Butir Pertanyaan | Nilai Koefisien Nilai Koefisien Keterangan
Korelasi Product Korelasi Product
Moment Moment

(N=90,a=0,05)
1 y Pertanyaan 1 0,752 0,205 Valid
2 y Pertanyaan 2 0,590 0,205 Valid
3 y Pertanyaan 3 0,637 0,205 Valid
4 y Pertanyaan 4 0,590 0,205 Valid
5 y Pertanyaan 5 0,447 0,205 Valid
6 y Pertanyaan 6 0,789 0,205 Valid
7 y Pertanyaan 7 0,588 0,205 Valid

8 y Pertanyaan 8 0,127 0,205 Tidak Valid

9 y Pertanyaan 9 0,712 0,205 Valid
10 | y Pertanyaan 10 0,447 0,205 Valid
11| y Pertanyaan 11 0,385 0,205 Valid
12 | vy Pertanyaan 12 0,719 0,205 Valid
13 | y Pertanyaan 13 0,811 0,205 Valid
14 | y Pertanyaan 14 0,532 0,205 Valid
15| y Pertanyaan 15 0,895 0,205 Valid
16 | y Pertanyaan 16 0,756 0,205 Valid
17 | vy Pertanyaan 17 0,757 0,205 Valid
18 | y Pertanyaan 18 0,916 0,205 Valid
19 | y Pertanyaan 19 0,783 0,205 Valid
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20 | y Pertanyaan 20 0,878 0,205 Valid
21 | y Pertanyaan 21 0,605 0,205 Valid
22 | y Pertanyaan 22 0,846 0,205 Valid
23 | y Pertanyaan 23 0,186 0,205 Tidak Valid
24 | y Pertanyaan 24 0,798 0,205 Valid
25 | y Pertanyaan 25 0,518 0,205 Valid
26 | y Pertanyaan 26 0,916 0,205 Valid
27 | y Pertanyaan 27 0,916 0,205 Valid
28 | y Pertanyaan 28 0,127 0,205 Tidak Valid
29 | y Pertanyaan 29 0,576 0,205 Valid
30 | y Pertanyaan 30 0,916 0,205 Valid
31| vy Pertanyaan 31 0,704 0,205 Valid
32 | y Pertanyaan 32 0,394 0,205 Valid
33 | y Pertanyaan 33 0,278 0,205 Valid
34 | vy Pertanyaan 34 0,860 0,205 Valid
35| vy Pertanyaan 35 0,895 0,205 Valid
36 | y Pertanyaan 36 0,317 0,205 Valid
37 | y Pertanyaan 37 0,127 0,205 Tidak Valid
38 | y Pertanyaan 38 0,916 0,205 Valid
39 | y Pertanyaan 39 0,566 0,205 Valid
40 | y Pertanyaan 40 0,916 0,205 Valid
41 | vy Pertanyaan 41 0,304 0,205 Valid
42 | y Pertanyaan 42 0,916 0,205 Valid

Sumber : Lampiran 3.5

variabel instruktif padar = 0,05 berstatus tidak valid, sehingga hanya

Dari tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa adatid fertanyaan

ada 38 butir pertanyataan yang dinyatakan valid.

Dari pemilihan pernyataan valid dan yang tidak dsalintuk analisis

selanjutnya pernyataan yang tidak valid dikeluarkam yang dipakai untuk

analisis berikutnya adalah pernyataan yang telahenahi syarat validitas.
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. Uji Reliabilitas Variabel Pendlitian

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakan denganCronbach
Alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki anilCronbach
Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil reliabilitas secaragkap disajikan pada

lampiran 3.1 s.d 3.5, dan secara ringkas disajieata tabel 4.14.

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
No Variabel Koefisien Alpha| Keterangan
Cronbach
1 | Instruktif 0,982 Reliabel
2 | Konsultatif 0,891 Reliabel
3 | Partisipatif 0,878 Reliabel
4 | Delegatif 0,920 Reliabel
5 | Motivasi Kerja 0,962 Reliabel

Sumber : Data diolah regresi lampiran 3

Dari tabel 4.14 di atas, dapat dinyatakan bahsharsh variabel
yang diteliti padao. = 0,05 berstatus reliabel (handal), sehingga kelim
variabel penelitian (X Xz, X3, X4, dan Y) dapat dianalisis dengan analisis

regresi linear berganda.

Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Untuk melakukan pengujian terhadap penyimparagamsi klasik, disini
penulis menggunakan dua metode atau cara yaituademglakukan pengujian

normalitas dan uji multikolinearitas.
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a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data yang penulispkilkan dan teliti
termasuk data berdistribusi normal atau tidak.
Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 5.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y Motivasi kerja
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Gambar 4.6 Diagram Normalitas dengan DiagRamPlot

Kenormalan data dapat dilihat dengan mengigam grafik normaPP
Plot of Regression Sandardized Residual menunjukkan data dari variabel
penelitian memiliki titik-titik menyebar disekitargaris diagonal, serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, sghimapat dikatakabhahwa

data adalah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Multikoliniearitas dapat dilihat dari (h)lai Tolerance dan lawannya (2)
Variance Inflation Factor (VIF). Pedoman suatu model regresi yang bebas

Multikolinearitas adalah mempunyai nilai VIF disikiangka 1, dan mempunyai
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angkaTolerance mendekati 1.Tolerance mengukur variabel bebas yang terpilih
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainradi nilai Tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (VIF Edlérance) dan menunjukkan
adanya koliniearitas yang tinggi. Nilaiut off yang umum dipakai adalah
tolerance 0,10 atau = nilai VIF diatas 10.

Hasil perhitungan multikoleniaritas untukig@el motivasi kerja, dan gaya
kepemimpinan dapat disajikan seperti pada talid.

Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF
Instruktif 0,176 5,677
Konsultatif 0,052 19,194
Partisipatif 0,058 17,168
Delegatif 0,891 1,122

Sumber : Data primer yang diangli®®L5 lampiran 5.2
Berdasarkan tabel 4.15, menunjukkan bahwadein regresi tidak
mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini tampa&da nilaitolerance untuk
keempat variabel tidak ada variabel bebas yang hkémilai tolerance kurang
dari 10 persen. Jadi hasil perhitungan mMariance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variared ynemiliki nilai VIF lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak adaikolinearitas antar variabel

bebas dalam model regresi.
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C. Pengujian Hipotesis
Analisis regresi ini digunakan untuk melihat gaeruh antara variabel X
terhadap variabel Y secara parsial. Hasil uji pr@iji t) dan uji simultan ( uji F)
dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Pengaruh Kepemimpinan Instruktif (X1) terhadap Motivasi Kerja (Y)
Hasil analisis parsial regresi variabelyagainstruktif (%) terhadap

terhadap motivasi kerja (Y) dapat dilihat pada kdb6.

Tabel 4.16
Hasil analisis pengujian regresi parsial X1 aeldp Y
Coefficients®
Tpmeed | el [ | s
B Std. Error Beta
1| (Constant) ,576 ,137 4,214 ,000
(x1) Instruktif ,861 ,033 ,980 26,028 ,000
a. Dependent Variable: Y Motivasi kerja

Sumber : Data dianalisis lampiran 6.1

Hasil perhitungan regresi linier sederhdiggeroleh nilai koefisien regresi
untuk variabel instruktif (X) sebesar 0,861, dengan nilai konstanta sebes&é 0,5
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,960.
Sehingga persamaan regresi sederhanadiapeskan sebagai berikut :
Y=a+blX
Y =0,576 + 0,861X

Dimana : Y = motivasi kerja
a = konstanta
X= instruktif
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Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwaabal instruktif (X1) secara
linier mempunyai pengaruh positif terhadap kingau (Y) sebesar 0,861, yang
artinya semakin baik gaya instruktif (X1), maka masi kerja (Y) akan
mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihat dariilhkasefisien determinasi
sebesar 0,960 menunjukkan bahwa motivasi kerjadiggngaruhi oleh gaya

instruktif (X1) sebesar 96,0%.

2. Pengaruh Kepemimpinan Konsultatif (X2) terhadap Motivas Kerja (Y)
Hasil analisis parsial regresi variabelyagakonsultatif (%) terhadap
terhadap motivasi kerja (Y) dapat dilihat pada kdbE7.

Tabel 4.17
Hasil analisis pengujian regresi parsial X2 aeldp Y

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Si
ode Coefficients Coefficients 9.
B Std. Error Beta
1| (Constant) ,353 ,393 ,898 377
(x2) Konsultatif ,925 ,096 ,876 9,612 ,000
a. Dependent Variable: Y Motivasi kerja

Sumber : Data dianalisis lampiran 6.2
Hasil perhitungan regresi linier sederhdiggeroleh nilai koefisien regresi
untuk variabel konsultatif (¥ sebesar 0,925, dengan nilai konstanta sebesar
0,353 dan nilai koefisien determinasi sebesar,76
Sehingga persamaan regresi sederhanadiapeskan sebagai berikut :
Y=a+b2X%

Y =0,353 + 0,925X



Dimana : Y = motivasi kerja

a = konstanta

X= konsultatif

Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwaalsat konsultatif (X2) secara
linier mempunyai pengaruh positif terhadap motiviesija (Y) sebesar 0,925,
yang artinya semakin baik gaya instruktif (X1), rmakotivasi kerja (Y) akan
mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihat dariilhlasefisien determinasi

sebesar 0,767 menunjukkan bahwa motivasi kerja diygngaruhi oleh gaya

konsultatif (X2) sebesar 76,7%.

3. Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif (X3) terhadap Motivas Kerja(Y)

Hasil analisis parsial regresi variabelyaggpartisipatif (%) terhadap

terhadap motivasi kerja (Y) dapat dilihat pada tdbS.

Tabel 4.18

Hasil analisis pengujian regresi parsial X3 &eldp Y

Coefficients?®

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) ,097 ,448 ,216 ,831
(x3) Partisipatif 1,008 , 112 ,862 9,005 ,000

a. Dependent Variable: Y Motivasi kerja

Sumber : Data dianalisis lampiran 6.3

Hasil perhitungan regresi linier sederhdiperoleh nilai koefisien regresi

untuk variabel partisipatif (X3) sebesar 1,008, gden nilai konstanta sebesar

0,097 dan nilai koefisien determinasi sebesar®,74
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Sehingga persamaan regresi sederhanadiapeskan sebagai berikut :
Y=a+b3X%
Y =0,097 + 1,008X

Dimana : Y = motivasi kerja
a = konstanta

X= partisipatif
Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwgalbal partisipatif (X3) secara
linier mempunyai pengaruh positif terhadap motiviesija (Y) sebesar 1,008,
yang artinya semakin baik gaya partisipatif (X3aka motivasi kerja (Y) akan
mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihat dariilhlasefisien determinasi
sebesar 0,743 menunjukkan bahwa motivasi kerjadiggngaruhi oleh gaya

partisipatif (X3) sebesar 74,3%.

4. Pengaruh Kepemimpinan Delegatif (X4) terhadap Motivas Kerja (Y)
Hasil analisis parsial regresi variabelyagadelegatif (%) terhadap

terhadap motivasi kerja (Y) dapat dilihat pada kdb#9.

Tabel 4.19
Hasil analisis pengujian regresi parsial X4 aeldp Y
Coefficients®
et | St | [ sa
B Std. Error Beta
1| (Constant) 2,988 ,532 5,617 ,000
(x4) Delegatif ,303 ,142 ,375 2,138 ,041
a. Dependent Variable: Y Motivasi kerja

Sumber : Data dianalisis lampiran 6.4
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Hasil perhitungan regresi linier sederhdiggeroleh nilai koefisien regresi
untuk variabel delegatif (X4) sebesar 0,302, dengka konstanta sebesar 2,989
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,104.

Sehingga persamaan regresi sederhanadiapeskan sebagai berikut :
Y=a+bdXx
Y =2,558 + 0,321X

Dimana : Y = motivasi kerja
a = konstanta

X= delegatif
Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwaalbal delegatif (X4) secara
linier mempunyai pengaruh positif terhadap motiviesija (Y) sebesar 0,321,
yang artinya semakin baik gaya delegatif (X4), makativasi kerja (Y) akan
mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihat dariilhlasefisien determinasi
sebesar 0,104 menunjukkan bahwa motivasi kerjadiggngaruhi oleh gaya

delegatif (X4) sebesar 10,4%.

. Pengaruh Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahwberapa besar pengaruh
variabel bebas (Instruktif (X1), Konsultatfi (XBartisipatif (X3), Delegatif (X4)
terhadap variabel terikat Motivasi Kerja (Y). Hap#rhitungan diuraikan pada

tabel 4.20.
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Tabel 4.20
Koefisen Regresi, Uji t dan Uji F

Coefficients®
Variabel B Uji t Sig.t Keterangan
(Constant) 0,527
(x1) Instruktif ,898 11,629 ,000 Menerima Ha
(x2) Konsultatif -,032 -,188 ,852 Menolak Ha
(x3) Partisipatif -,049 -,274 ,768 Menolak Ha
(x4) Delegatif ,060 1,897 ,039 Menerima Ha
R Sguare (R2) 0,966 Menerima Ha
F hitung 177,713
Sig. F 0,000
a. Dependent Variable: Y Motivasi kerja

Sumber : Data primer yang dianalisis, 2@tbgiran 6.5

Berdasarkan tabel 4.20, dapat ditulis persamaassilgerganda sebagai berikut
Y =0,527 + 0,898 X0,032X2- 0,049X3+ 0,060X4

Dimana : Y = Motivasi Kerja
X1= Instruktif
X= Konsultatif
X3 = Partisipatif
X= Delegatif
Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, dgg@askan bahwa :

- Nilai koefisien X1 (instruktif) sebesar 0,889 (dangtanda positif),
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan gaya instrugémakin baik
(dengan asumsi variabel lain dianggap konstan)amaitivasi kerja (Y)

akan mengalami kenaikan sebesar 0,889 satuan.
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- Nilai koefisien X2 (konsultatif) sebesar 0,032 (dan tanda negatif),
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan gaya konstliditerapkan
(dengan asumsi variabel lain dianggap konstan)amaitivasi kerja (Y)
akan mengalami penurunan sebesar 0,032 satuan.

- Nilai koefisien X3 (partisipatif) sebesar 0,049 rfdan tanda negatif),
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan gaya partigipditerapkan
(dengan asumsi variabel lain dianggap konstan) amabtivasi kerja (YY)
akan mengalami penurunan 0,049 satuan.

- Nilai koefisien X4 (delegatif) sebesar 0,060 (denganda positif),
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan gaya delegarhakin baik
(dengan asumsi variabel lain dianggap konstan) amaitivasi kerja (Y)

akan mengalami kenaikan sebesar 0,060 satuan.

6. Koefesien Determinas
Dari hasil perhitungan (dalam model summantuk R Square (&),
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.21.

Tabel 4.21

Hasil Wjoefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
ode Square Square the Estimate
1 ,983° ,966 ,961 ,05685

a. Predictors: (Constant), (x4) Delegatif, (x3) Partisipatif, (x1)

Instruktif, (x2) Konsultatif

Sumber : Data primer yang diasis 2015 lampiran 6.5
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Berdasarkan tabel 4.21, diketahui bahwa mlaquare sebesar 0,966.
Hal ini berarti bahwa 96,6%, motivasi kerja (Y) daplijelaskan oleh variabel
instruktif (X1), konsultatif (X2), partisipatif (XBdan delegatif (X4), sedangkan
selebihnya 3,4%, dipengaruhi oleh variabel lainggag tidak diteliti dalam

penelitian ini.

7. Ujit (Uji hipotesis secara parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atdaknya pengaruh signifikan
antara variabel bebas instruktif (X1), konsultai€2), partisipatif (X3) dan
delegatif (X4), terhadap variabel terikat (motiviasija (Y) secara parsial.

Hasil perhitungan sebagai berikut : (lampir6 pada perhitungan
coefficients untuk uji t)

a. Variabd Instruktif (X1)
Perumusan Hipotesis :
Ho :Byl <0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antargaga
instruktif dengan motivasi kerja
Ha:Byl >0, Ada pengaruh positif dan signifikan antara antasyag
instruktif dengan motivasi kerja
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung selveg6,028 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Menentukan besarng&aat.,e; dengan ketentuan

sebagai berikut : Taraf signifikansi 0,05 dan dsrbgbas (db) dengan ketentuan
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db = n — k, n= jumlah sampel (n = 30) dan k =lpmvariabel (k=5),
sehingga db = 30 - 5 = 25. @l (db=25 taraf kepercayaan 95%/4 =
0,05/2=0,025) = 2,059.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkagsebesar 26,028 >
travel SEDESAr 2,059. Selanjutnya dilihat dari nilai $ikginsi yang diperoleh
sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil darig0,8ehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Hipotesis yanqyagakan “ada pengaruh
positif yang signifikan antara gaya instruktif tadap motivasi kerja“ terbukti
kebenarannya.

b. Variabel Konsultatif (X2)
Perumusan Hipotesis :
Ho :By2<0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antargaga
konsultatif dengan motivasi kerja
Ha:By2 >0, Ada pengaruh positif dan signifikan antara antasgyag
konsultatif dengan motivasi kerja

Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitungbesar 9,612 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Menentukan besarng&aat.,e; dengan ketentuan
sebagai berikut : Taraf signifikansi 0,05 dan dsrbgbas (db) dengan ketentuan
: db =n -k, n=jumlah sampel (n = 30) dan kmlah variabel (k=5), sehingga
db = 30 - 5 = 25. dhe (db=25 taraf kepercayaan 95%4 = 0,05/2=0,025) =

2,059.

! Triton, SPSS13.0 Terapan. (ANDI : Jogjakarta, 2005).h.149
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkagtsebesar 9,612 >
travel SEDESAr 2,059. Selanjutnya dilihat dari nilai $ikginsi yang diperoleh
sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil darig0,8ehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Hipotesis yanqyagakan “ada pengaruh
positif yang signifikan antara gaya konsultatifhedap motivasi kerja“ terbukti
kebenarannya.

c. Variabd Partisipatif (X3)
Perumusan Hipotesis :
Ho :By3<0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antargaga
partisipatif dengan motivasi kerja
Ha :By3 >0, Ada pengaruh positif dan signifikan antara antasyag
partisipatif dengan motivasi kerja

Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitunggbssar 9,005 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Menentukan besarng&aat.,e; dengan ketentuan
sebagai berikut : Taraf signifikansi 0,05 dan dsrbgbas (db) dengan ketentuan
: db =n -k, n=jumlah sampel (n = 30) dan kmlah variabel (k=5), sehingga
db = 30 - 5 = 25. e (db=25 taraf kepercayaan 95%4 = 0,05/2=0,025) =
2,059.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkagtsebesar 9,005>
travel SEDESAr 2,059. Selanjutnya dilihat dari nilai $ikginsi yang diperoleh
sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil darig0,8ehingga dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Hipotesis yanqyagakan “ada pengaruh
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positif yang signifikan antara gaya partisipatifi@dap motivasi kerja“ terbukti
kebenarannya.
d. Variabel Delegatif (X4)
Perumusan Hipotesis :

Ho :By4<0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan amtgaya
delegatif dengan motivasi kerja

Ha:By4 >0, Ada pengaruh positif dan signifikan antarstara gaya
delegatif dengan motivasi kerja

Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung selves3138 dengan
signifikansi t sebesar 0,041. Menentukan besarngaaat,,e dengan ketentuan
sebagai berikut : Taraf signifikansi 0,05 dan dsrbgbas (db) dengan ketentuan
: db =n -k, n=jumlah sampel (n = 30) dan kmlgh variabel (k=5), sehingga
db = 30 - 5 = 25. v (db=25 taraf kepercayaan 954 = 0,05/2=0,025) =
2,059.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angkagtsebesar 2,138>
traber SEDESAr 2,059. Selanjutnya dilihat dari nilai $ikgnsi yang diperoleh
sebesar 0,041 dimana nilai ini lebih kecil dari50,8ehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Hipotesis yangqyatakan “ada pengaruh
positif yang signifikan antara gaya delegatif teldy@a motivasi kerja“ terbukti
kebenarannya

e. Uji F (Uji Hipotesis Secara Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji keberartian semaaabel bebagaya
instruktif (X1), konsultatif (X2), partisipatif (3dan delegatif (X4$ecara bersama-

samaterhadap motivasi kerj@).
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Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagaueri

Ho :,By1,2,3,4<0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antargaga
instruktif, konsultatif, partisipatif, dan delegaerhadap
motivasi kerja .

Ha:,py1.2,3,4>0 Ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya
instruktif, konsultatif, partisipatif, dan delegaerhadap
motivasi kerja

Dari hasil perhitungan diperoleh nilaiig sebesar 177,713, selanjutnya
menentukan derajat bebas (db) dengan : numerptoriah variabel — 1 atau 5 - 1
= 4; dan denumerator 90 — 4 = 86. pada tingkaetegyaan 95% ataw = 0,05
besar Ene diperoleh 2,48. Dengan membandingkan nikaidgdengan Gpel
maka Fiung (177,71) > kwe (2,48). Keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima , artinya secara bersama bahwa gaya ktsirkonsultatif, partisipatif,

dan delegatif berpengaruh signifikan terhadap vastikerja“.

D. Pembahasan

Hasil analisis dalam penelitian ini diuraikanpirkasi dan interpretasi dari
hasil analisa data yang telah dibahas pada pemdralsebelumnya. Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kepemapi gaya instruktif,
konsultatif, partisipatif dan delegatif terhadaptivesi kerja guru Sekolah Dasar
Palangka Raya menunjukkan hasil yang signifikantukinselanjutnya akan
diuraikan perpaduan antara temuan empiris haselpem yang telah diuji secara
statistik ini dengan teori dan temuan empiris hpsielitian sebelumnya sehingga

diperoleh suatu konstruk teori baru dan/atau pebgagean teori yang sudah ada.
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1. Pengaruh gaya instruktif (X1) terhadap motivasj&e€Y) guru Sekolah Dasar di
Palangka Raya
Hasil perhitungan regresi linier sederhana dipérotelai koefisien
regresi untuk variabel gaya instruktif (X1) sebe3®61, dengan nilai konstanta
sebesar 0,576, dan nilai koefisien determinasisseti® 960.
Sehingga persamaan regresi sederhana dapat ditubskagai berikut :
Y=a+blX1l
Y =0,576 + 0,861X
Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa variabghgnstruktif (X1)
secara linier mempunyai pengaruh positif terhadapiviaisi kerja (Y) sebesar
0,861, yang artinya semakin baik gaya instruktitXmaka motivasi kerja (Y)
akan mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihati daasil koefisien
determinasi sebesar 0,960 menunjukkan bahwa mbttega (Y) dipengaruhi
oleh gaya instruktif (X1) sebesar 96,0%. Hasil petupganmean responden
pada sampel diperoleh skor 189,33. Karena kriteaik pada rentang skor 140 -
186 maka dapat diartikan bahwa gaya instruktif Kaep&ekolah, menurut
persepsi para responden di Sekolah Dasar Palangise Rang diukur
berdasarkan beberapa aspek memiliki kriteria bd#erdasarkan hasil
pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahweotelgis 1 yang

menyatakan bahwa gaya instruktif berpengaruh sigmf terhadap
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motivasi kerja guru di Palangka Raya adalah tertatktu didukung oleh
fakta.

Temuan ini mendukung penelitian Sri Sasmita metkgatdahwa
terdapatpengaruh yang positif dan signifikan antara vatidepemimpinan
situasional dan motivasi kerja. Berdasarkan furkgpemimpinan secara
instruktif yaitu pemimpin sebagai pengambil kepatus memerintahkan
pelaksanaannya pada orang-orang yang dipimpin. drumggruktif inilah yang
diterapkan kepada guru mempunyai kemampuan refdsdri kepemimpinan
situasional menyatakan pedoman implementasi ggyankienpinan yang efektif
bahwa gaya kepemimpinan diterapkan berdasarkanagaesi atau tingkat

kematangan yang diperlihatkan bawahan dalam melakaa tugas.

. Pengaruh gaya konsultatif (X2) terhadap motivagieker) guru Sekolah Dasar
di Palangka Raya

Hasil perhitungan regresi linier sederhana dipérotelai koefisien
regresi untuk variabel gaya konsultatif (X2) sebe®2025, dengan nilai
konstanta sebesar 0,353, dan nilai koefisien détesnsebesar 0,767.
Sehingga persamaan regresi sederhana dapat ditubskagai berikut :

Y =a+b2 X2
Y 363 + 0,925X
Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa variabgh donsultatif (X2)

secara linier mempunyai pengaruh positif terhadapiviasi kerja (Y) sebesar
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0,925, yang artinya semakin baik gaya konsultxi#)( maka motivasi kerja ()
akan mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihati daasil koefisien
determinasi sebesar 0,767 menunjukkan bahwa mbttega (Y) dipengaruhi
oleh gaya konsultatif (X2) sebesar 76,7%. Hasilgh#tnnganmean responden
pada sampel diperoleh skor 57,03. Karena kritegiat pada rentang skor 44 —
58 maka dapat diartikan bahwa gaya konsultatf Kepaé¢kolah, menurut
persepsi para responden di Sekolah Dasar Palangise Rang diukur
berdasarkan beberapa aspek memiliki kriteria bd#erdasarkan hasil
pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahweotelgis 2 yang
menyatakan bahwa gaya konsultatif berpengaruh fiégigni terhadap
motivasi kerja guru di Palangka Raya adalah tertatktu didukung oleh
fakta.

Temuan ini mendukung penelitidBuparno (2007) kepemimpinan
situasional Kepala Sekolah berpengaruh secaraifptesihadap kinerja guru
dengan kontribusi sebesar 58,4%. Menurut HerseyBlamchard(1969) gaya
kepemimpinan konsultatif apabila kondisi anak bdatam taraf rendah sampai
moderat. Mereka telah memiliki kemauan untuk metakutugas, tetapi belum
didukung oleh kemampuan yang memadai. Penerapaa gagsultatif di
sekolah bagi guru yang memiliki tingkat kemampuandah tetapi kemauan

menjalankan tugas untuk mencapai tujuan sekolaglgitin
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3. Pengaruh gaya parsipatif (X3) terhadap motivagaker) guru Sekolah Dasar
di Palangka Raya

Hasil perhitungan regresi linier sederhana dipérofelai koefisien
regresi untuk variabel gaya partisipatif (X3) selved,008, dengan nilai
konstanta sebesar 0,097, dan nilai koefisien detesnsebesar 0,743.
Sehingga persamaan regresi sederhana dapat dituksbagai berikut :

Y=a+b3X3
Y 007 + 1,008X%

Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa variabgh gpartisipatif (X3)
secara linier mempunyai pengaruh positif terhadapivasi kerja (Y) sebesar
1,008, yang artinya semakin baik gaya partisigxt®), maka motivasi kerja ()
akan mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihati daasil koefisien
determinasi sebesar 0,743 menunjukkan bahwa mottegs (Y) dipengaruhi
oleh gaya partisipatif (X3) sebesar 74,3%. Hasigbétunganmean responden
pada sampel diperoleh skor 75,83. Karena kriteil pada rentang skor 59 - 78
maka dapat diartikan bahwa gaya partisipatif Kefgdkolah, menurut persepsi
para responden di Sekolah Dasar Palangka Raya d¢amkgr berdasarkan
beberapa aspek memiliki kriteria baBerdasarkan hasil pengujian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 yang maksa bahwa
gaya partisipatif berpengaruh signifikan terhadagivasi kerja guru di

Palangka Raya adalah terbukti atau didukung oliefa fa
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Temuan ini mendukung penelitian AlKausendapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel kepemimpindan lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja. Menurut Hersey dan Blarctlgaya kepemimpinan
parsipatif diterapkan apabila tingkat kematangaakadouah berada pada taraf
kematangan moderat sampai tinggi. Mereka mempukgaiampuan, tetapi
kurang memiliki kemauan kerja dan kepercayaan Eegnerapan gaya parsipatif
di sekolah bagi guru yang memiliki tingkat bagi wyrang memiliki tingkat
kemampuan tinggi tetapi kemauan menjalankan tugaskumencapai tujuan

sekolah rendah.

. Pengaruh gaya delegatif (X4) terhadap motivasik@f) guru Sekolah Dasar di
Palangka Raya

Hasil perhitungan regresi linier sederhana dipérotelai koefisien
regresi untuk variabel gaya delegatif (X4) seb@s321, dengan nilai konstanta
sebesar 2,558, dan nilai koefisien determinasisseti® 104.
Sehingga persamaan regresi sederhana dapat ditubskagai berikut :

Y=a+b4 X4
Y = 2,5%80,321%

Hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa variabghglelegatif (X4)
secara linier mempunyai pengaruh positif terhadapivasi kerja (Y) sebesar
0,321, yang artinya semakin baik gaya delegatif)(X#aka motivasi kerja (Y)

akan mengalami kenaikan. Sedangkan jika dilihati daasil koefisien
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determinasi sebesar 0,104 menunjukkan bahwa mbottega (Y) dipengaruhi
oleh gaya delegatif (X3) sebesar 10,4%. Hasil pgmgdan mean responden
pada sampel diperoleh skor 48,67. Karena kritezila pada rentang skor 44 - 58
maka dapat diartikan bahwa gaya delegatif Kepakol8k, menurut persepsi
para responden di Sekolah Dasar Palangka Raya gakgr berdasarkan
beberapa aspek memiliki kriteria baBerdasarkan hasil pengujian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 yang ntekga bahwa
gaya delegatif berpengaruh signifikan terhadap vastikerja guru di
Palangka Raya adalah terbukti atau didukung olieiafa

Temuan ini mendukung penelitian AlKausendapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel kepemimpindan lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja. Menurut Hersey dan Blarctlgaya kepemimpinan
delegatif diterapkan apabila kemampuan dan kemanak buah telah tinggi.
Penerapan gaya delegatif di sekolah bagi guru yeemiliki tingkat bagi guru
yang memiliki tingkat kemampuan dan kemauan tinggleh karena itu
penerapan gaya kepemimpinan ini memiliki pengayaimg besar karena
pemberian wewenang dan kepercayaan dalam menjalaokas merupakan

motivasi bagi guru dalam berupaya mencapai tuje&olah.

. Pengaruh bersama gaya instruktif (X1), gaya koastltX2), gaya partisipatif
(X3) dan gaya delegatif (X4) terhadap motivasi &€l) guru Sekolah Dasar di
Palangka Raya
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Hasil pengujian hipotesis kelima diterima, yaituygakepemimpinan
Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap vasitikerja guru. Hal ini
berarti bahwa gaya kepemimpinan Kepala Sekolah ebggruh dalam
meningkatnya motivsi kerja guru Sekolah Dasar tagka Raya.

Penerapan gaya kepemimpinan yang tidak sesuai wlesigaasi dan
kondisi dan tingkat kematangan guru akan berdarppdi penurunan motivasi
kerja guru. Motivasi kerja seseorang dapat dititigka bila ada kesesuaian
antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pufsydalengan penempatan
guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru selregan keahliannya
secara mutlak harus dilakukan. Apabila guru dilzritugas tidak sesuai dengan
keahlian atau tingkat kematangan serta situasi Bandisi lingkungan
sekolahnya maka akan berakibat menurunnya cara kan hasil pekerjaan,
juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada dit gursendiri.

Berdasarkan data menunjukkan bahwa secara simud@mpa gaya
kepemimpinan (Instruktif, Konsultatif, Partisipatfan Delegatif) tidak dapat
diterapkan kepada guru secara bersama-sama , k&sg®mimpinan gaya
konsultatif dan partisipatif mempunyai pengaruh gyanegatif terhadap
peningkatan motivasi kerja guru Sekolah Dasar darigka Raya. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan gaya konsultatif prtisipatif kurang
cocok jika diterapkan oleh Kepala Sekolah dalamingiatkan motivasi kerja
guru Sekolah Dasar di Palangka Raya. Keberhasilaningkatkan motivasi

kerja guru jika Kepala Sekolah menerapkan gaya rkeppinan instruktif



101

karena mempunyai pengaruh yang signifikan, disagqtn dianjurkan bagi

guru — guru-yang mendapat tugas tambahan dapedpitn gaya delegatif.



